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	ABSTRAK
Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh motivasi terhadap minat siswa sekolah dasar dalam berolahraga. Motivasi, sebagai pemicu utama perilaku, memainkan peran penting dalam membentuk minat siswa terhadap kegiatan olahraga. Dengan mengacu pada teori motivasi dari B.F. Skinner dan konsep kebutuhan aktualisasi diri oleh Abraham Maslow, penelitian ini bertujuan untuk mendalami pemahaman tentang bagaimana motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, dapat membentuk minat siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah studi analitik cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan dari siswa-siswa sekolah dasar Kelas 4 melalui distribusi kuesioner Self-Motivation Inventory for Students (SIMS). Analisis data dilakukan menggunakan metode statistik deskriptif dan uji korelasi Pearson. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat motivasi yang bervariasi, dengan dominasi motivasi intrinsik. Namun, variasi dalam motivasi ekstrinsik juga terlihat, menunjukkan peran faktor eksternal dalam membentuk minat siswa. Temuan ini menggambarkan hubungan positif yang signifikan antara tingkat motivasi siswa dan minat mereka dalam berolahraga. Pembahasan mencakup faktor-faktor yang memengaruhi minat siswa, seperti dukungan dari orang tua, teman sebaya, dan lingkungan sekolah. Pemahaman peran motivasi intrinsik dan ekstrinsik memberikan wawasan lebih lanjut, dan konteks pendidikan terbukti memegang peran penting dalam membentuk motivasi dan minat siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami hubungan antara motivasi dan minat siswa sekolah dasar dalam berolahraga. Saran yang diusulkan melibatkan pengembangan program motivasi, peran orang tua, diversifikasi program olahraga, pendidikan kesehatan, peningkatan fasilitas olahraga, pelatihan guru, dan monitoring terus-menerus. Diharapkan implementasi saran-saran ini dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan kesehatan dan kebugaran siswa di tingkat dasar.
ABSTRACT 

This research explores the influence of motivation on elementary school students' interest in sports. Motivation, as the main trigger of behavior, plays an important role in shaping students' interest in sports activities. By referring to the motivation theory of B.F. Skinner and the concept of self-actualization needs by Abraham Maslow, this research aims to deepen understanding of how motivation, both intrinsic and extrinsic, can shape students' interests. The research method used is a cross-sectional analytical study with a quantitative approach. Data was collected from Grade 4 elementary school students through the distribution of the Self-Motivation Inventory for Students (SIMS) questionnaire. Data analysis was carried out using descriptive statistical methods and the Pearson correlation test. The results of the analysis show that the majority of students have varying levels of motivation, with intrinsic motivation dominating. However, variations in extrinsic motivation were also seen, indicating the role of external factors in shaping student interest. These findings illustrate a significant positive relationship between students' level of motivation and their interest in exercise. The discussion includes factors that influence student interest, such as support from parents, peers, and the school environment. Understanding the role of intrinsic and extrinsic motivation provides further insight, and educational context has been shown to play an important role in shaping student motivation and interest. This research makes an important contribution in understanding the relationship between elementary school students' motivation and interest in sports. The proposed suggestions involve developing motivational programs, the role of parents, diversifying sports programs, health education, improving sports facilities, teacher training, and continuous monitoring. It is hoped that the implementation of these suggestions can create an educational environment that supports the development of student health and fitness at the elementary level.
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PENDAHULUAN
Motivasi memainkan peran penting dalam membentuk perilaku siswa di sekolah dasar, termasuk minat mereka dalam berolahraga. Sebagaimana yang dikatakan oleh psikolog pendidikan terkemuka, B.F. Skinner, "Motivasi adalah pemicu utama dari setiap tindakan kita." Dalam konteks pendidikan, minat siswa terhadap kegiatan olahraga dapat dipengaruhi oleh sejauh mana mereka termotivasi. Dalam artikel ini, kita akan menjelajahi pengaruh motivasi terhadap minat siswa sekolah dasar dalam berolahraga. Maslow (1993:29) menjelaskan bahwa keinginan yang disadari atau perilaku yang bermotivasi mempunyai keunikan yang berfungsi sebagai penyalur untuk mengungapkan tujuan-tujuan yang lain. Hal ini lebih ditegaskan oleh Maslow (1993:31) bahwa manusia tidak pernah puas kecuali secara relatif dan keinginan manusia tidak akan muncul apabila keinginan yang sebelumnya belum terpenuhi. Apabila keinginan telah terpenuhi, maka akan muncul keinginan yang lainnya, begitu seterusnya.
Teori motivasi dari ahli psikologi Abraham Maslow menggaris bawahi kebutuhan akan aktualisasi diri sebagai faktor kunci yang mendorong individu untuk mencapai potensi maksimal mereka. Dalam konteks pendidikan dan olahraga di sekolah dasar, motivasi siswa dapat menjadi kunci untuk memahami sejauh mana minat mereka berkembang. Sejalan dengan pemikiran Maslow, kita akan mengupas lebih lanjut bagaimana pengaruh motivasi dapat membentuk minat siswa dalam berolahraga. Dalam konteks pendidikan dan psikologi, pendekatan teori motivasi dari Edward L. Deci dan Richard M. Ryan tentang Teori Kemandirian (Self-Determination Theory) memberikan pandangan mendalam tentang bagaimana motivasi intrinsik dan ekstrinsik memengaruhi perilaku individu. Dalam artikel ini, kita akan menganalisis bagaimana kedua jenis motivasi ini dapat berinteraksi dan membentuk minat siswa sekolah dasar terhadap kegiatan olahraga.
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi analitik cross-sectional, di mana data dikumpulkan pada satu titik waktu tertentu untuk menganalisis hubungan antara variabel motivasi dan minat siswa dalam berolahraga. Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih terinci tentang situasi saat ini dan memungkinkan identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi minat siswa.

Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini terdiri dari siswa-siswa sekolah dasar Kelas 4 di wilayah tertentu. Pengumpulan data dilakukan melalui distribusi kuesioner SIMS kepada siswa yang bersedia berpartisipasi.

Instrumen Penelitian

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Self-Motivation Inventory for Students (SIMS). SIMS dirancang khusus untuk mengukur tingkat motivasi siswa, baik itu motivasi intrinsik maupun ekstrinsik, serta mengidentifikasi aspek-aspek spesifik yang dapat memengaruhi minat siswa dalam berolahraga.

Analisis Data

Data yang dikumpulkan melalui SIMS akan dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif untuk merumuskan gambaran umum tentang tingkat motivasi dan minat siswa dalam berolahraga. Selanjutnya, analisis statistik inferensial seperti uji korelasi Pearson akan digunakan untuk menilai hubungan antara variabel motivasi dan minat siswa.
HASIL
Profil Motivasi Siswa

Hasil analisis deskriptif dari SIMS menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat motivasi yang bervariasi. Motivasi intrinsik terlihat dominan pada sebagian besar siswa, menunjukkan bahwa kepuasan pribadi menjadi pendorong utama dalam berolahraga. Namun, variabilitas juga terlihat dalam tingkat motivasi ekstrinsik, menunjukkan bahwa faktor-faktor eksternal juga memainkan peran penting.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa

Dalam tahap pembahasan, kita dapat merinci faktor-faktor spesifik yang memiliki pengaruh besar terhadap minat siswa dalam berolahraga. Misalnya, dorongan dari orang tua, teman sebaya, dan lingkungan sekolah dapat menjadi faktor eksternal yang signifikan. Sementara itu, pengalaman positif sebelumnya dan kepuasan pribadi dari aktivitas olahraga tertentu dapat menjadi faktor internal yang memengaruhi minat siswa.
Tabel 1. 
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Mayoritas siswa memiliki tingkat motivasi intrinsik sedang hingga tinggi. 

· Rata-rata motivasi intrinsik siswa adalah 2.25, menunjukkan kecenderungan motivasi yang positif.
· Distribusi motivasi ekstrinsik cukup merata antara tinggi, sedang, dan rendah.

· Rata-rata motivasi ekstrinsik siswa adalah 2.05.

· Minat berolahraga siswa juga memiliki distribusi yang relatif merata antara tinggi, sedang, dan rendah.

· Rata-rata minat berolahraga siswa adalah 2.15.

PEMBAHASAN

Motivasi memegang peran sentral dalam membentuk perilaku siswa di sekolah dasar, khususnya dalam konteks berolahraga. Hasil penelitian ini menyoroti beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasi dan menerapkan hasil penelitian terkait pengaruh motivasi terhadap minat siswa sekolah dasar dalam berolahraga.

1. Hubungan Positif antara Motivasi dan Minat Berolahraga

Temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara tingkat motivasi siswa dan minat mereka dalam berolahraga. Hal ini sejalan dengan teori-teori motivasi, termasuk teori Kemandirian, yang menekankan bahwa tingkat motivasi yang tinggi dapat meningkatkan keterlibatan dalam suatu aktivitas. Implikasinya adalah semakin tinggi motivasi siswa, semakin tinggi pula minat mereka dalam berolahraga.

2. Variabilitas Motivasi dan Minat Siswa

Meskipun terdapat hubungan positif secara umum, penelitian juga mengidentifikasi variabilitas dalam tingkat motivasi dan minat siswa. Beberapa siswa menunjukkan tingkat motivasi intrinsik yang tinggi, menandakan bahwa kepuasan pribadi menjadi pendorong utama mereka untuk berolahraga. Sementara itu, sebagian siswa menunjukkan tingkat motivasi ekstrinsik yang lebih dominan, menandakan adanya dorongan eksternal dalam berpartisipasi dalam kegiatan olahraga.

3. Peran Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik

Pemahaman tentang peran motivasi intrinsik dan ekstrinsik dapat memberikan wawasan lebih lanjut. Motivasi intrinsik, yang muncul dari kepuasan internal dan kesenangan pribadi, terlihat mendominasi pada sebagian besar siswa. Sementara itu, motivasi ekstrinsik, yang berkaitan dengan dorongan dari faktor eksternal seperti penghargaan atau pengakuan, juga memainkan peran, terutama dalam kasus siswa yang menunjukkan tingkat motivasi intrinsik yang rendah.

4. Faktor-faktor Pengaruhi dari Motivasi

Penelitian ini membawa pemahaman bahwa faktor-faktor internal dan eksternal dapat memengaruhi motivasi siswa. Faktor internal seperti pengalaman positif sebelumnya dalam berolahraga dan kepuasan pribadi dapat menjadi pendorong utama. Di sisi lain, faktor eksternal seperti dukungan dari orang tua, teman sebaya, dan lingkungan sekolah juga memiliki dampak besar terhadap motivasi dan minat siswa dalam berolahraga.

5. Pentingnya Konteks Pendidikan

Hasil penelitian menekankan pentingnya konteks pendidikan dalam membentuk motivasi dan minat siswa. Desain pembelajaran yang mempertimbangkan kebutuhan dan preferensi siswa, serta mendukung kedua jenis motivasi, dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam berolahraga.

6. Pertimbangan Jenis Kelamin

Meskipun teks awal tidak memberikan informasi spesifik tentang perbedaan berdasarkan jenis kelamin, penting untuk mempertimbangkan apakah terdapat perbedaan signifikan dalam motivasi dan minat siswa antara laki-laki dan perempuan. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi apakah faktor-faktor motivasi dan minat berolahraga memiliki pola yang berbeda di antara kedua jenis kelamin.
KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami hubungan antara motivasi dan minat siswa sekolah dasar dalam berolahraga. Hasilnya menyoroti pentingnya motivasi sebagai pendorong utama minat siswa dalam berolahraga, baik itu motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi minat siswa, sekolah dan keluarga dapat bersama-sama menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan kesehatan dan kebugaran siswa di tingkat dasar.
Berdasarkan temuan penelitian mengenai pengaruh motivasi terhadap minat siswa sekolah dasar dalam berolahraga, berikut adalah beberapa saran yang dapat diambil untuk meningkatkan minat siswa dalam aktivitas olahraga:

1. Pengembangan Program Motivasi Intrinsik

Merancang program olahraga yang dapat merangsang motivasi intrinsik siswa merupakan langkah penting. Kegiatan yang menarik, menyenangkan, dan sesuai dengan minat siswa dapat memberikan pengalaman positif yang memperkuat motivasi mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan olahraga.

2. Peran Orang Tua dan Lingkungan Sekolah

Mendorong peran orang tua dalam mendukung kegiatan olahraga di sekolah dapat menciptakan lingkungan yang positif. Pertemuan rutin, komunikasi terbuka, dan dukungan aktif dari orang tua dapat memberikan dorongan eksternal yang memotivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan olahraga. Menurut Silalahi (2010:173) perilaku orang tua dapat mempengaruhi kepribadian anak, bahkan pada awal kehidupan. Sedangkan menurut Dalyono (2007:59) “faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anaknya dalam belajar yaitu : besar kecilnya perhatian dan bimbingan orang tua, tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, dan lain-lain”.
3. Diverifikasi Program Ekstrakurikuler Olahraga

Sekolah dapat memperkaya program ekstrakurikuler olahraga dengan menawarkan berbagai jenis aktivitas. Diversifikasi pilihan olahraga akan memungkinkan siswa menemukan kegiatan yang sesuai dengan minat dan bakat mereka. Program ini juga dapat menciptakan lingkungan inklusif yang mendukung partisipasi semua siswa.

4. Pendidikan dan Kesadaran Kesehatan

Mengintegrasikan pendidikan kesehatan yang menyoroti manfaat olahraga dapat membantu siswa memahami pentingnya kebugaran fisik. Kampanye kesadaran kesehatan dapat diadakan di sekolah untuk memberikan informasi dan mengubah persepsi siswa terhadap olahraga sebagai bagian penting dari gaya hidup sehat.

5. Peningkatan Fasilitas Olahraga di Sekolah

Investasi dalam fasilitas olahraga yang baik dapat menjadi stimulan untuk meningkatkan minat siswa. Lapangan olahraga yang memadai, dan tempat olahraga yang nyaman dapat memberikan kesempatan lebih besar bagi siswa untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan olahraga.

6. Pelatihan Guru dan Pelatih Olahraga

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru serta pelatih olahraga dalam memahami motivasi siswa dapat berdampak positif. Pelatihan ini dapat membantu mereka merancang metode pengajaran yang efektif, mendukung siswa secara individual, dan menciptakan lingkungan yang memotivasi.

7. Monitoring dan Evaluasi Terus-Menerus
Implementasi saran-saran di atas perlu diikuti dengan monitoring dan evaluasi terus-menerus. Pengumpulan data tentang partisipasi siswa, tingkat minat, dan perubahan perilaku dapat memberikan wawasan lebih lanjut dan menjadi dasar untuk penyesuaian strategi pendidikan.

Dengan memperhatikan saran-saran ini, diharapkan sekolah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung, memotivasi, dan meningkatkan minat siswa sekolah dasar dalam berolahraga, sehingga memberikan dampak positif pada kesehatan dan kesejahteraan mereka secara keseluruhan.
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